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PENYERBUKAN PADA PINANG YAKI (ARECA VESTIARIA)
DI KEBUN RAYA BOGOR
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ABSTRACT

N. UTAMI & SIH KAHONO. 1988. Pallination
onthepinang yaki (Arecavestiaria Giseke) in the Bo-
gor Botanical Gardens. Berita Biologi 3(9): 470 -
472. Morphology, flowering biology of the pinang
yaki was observed at the Bogor Botanical Gardens.
This plant i&imonocious and sAf pollinated. How-
ever, insect visitors appear to play animportantrole
of fruit setting. It was showed that the number of
fruits setting in isolated inflorescence were smdler
than in unisolated inflorescence. During anthesis,
the inflorescence were visted by ten species of
insects, and Trigona iridipennis was suspected as
the pam pollinator.

PENDAHULUAN

Penelitian biologi reproduksi beberapa jenis pa-
lem telah banyak dilaporkan orang misanya pe-
nyerbukan pada Socratea exorrhiza dan Iriartea
ventricosa oleh Henderson (1985); kemudian per-
slangan pada Chrysalidocarpus oleh Zanoni &
Reed (1986).

Proses biologi reproduks pada tanaman sangat
penting dipelgari, terutama untuk tujuan pemulia
an. Kegagdan ddam perslangan tidak akan terjadi
bila mekanisme penyerbukannya telah diketahui.

Untuk menambah informas pengembangan pa-
lem sehagai tanaman hias, dilakukan penelitian me-
kanisme penyerbukan pinang yaki {Areca vestiaria
Giske) yang terdapat di Kebun Raya Bogor.

BAH ANDAN CARA KERJA

Pengamatan dilakukan di Kebun Raya Bogor
terhadap satu rumpun A. vestiaria Giseke yang ber-
asa dari Sulawes, bernomor registras XI11.L.79,
dari bulan Juli 1986 s'd November 1987 sdlama 3
kali pembungaan. Jumlah semua perbungaan yang
diamati adalah 8 kuncup, terdiri atas 3 kuncup per-
bungaan diisolas dan 5 kuncup tanpaisolasi. Peng-
isnladan dilakukan dengan menggunakan kain kasa
dan kertas selofan, yang bertujuan untuk mengeta-

hui pengaruh kunjungan serangga terhadap penyer-
bukan atau pembuahan.

Pengamatan meliputi morfologi bunga, biologi
bunga dan serangga pengunjung. Pada pengamatan
serangga pengunjung, dilakukan mula pukul 06.45
- 18.00.

HASL DAN PEMBAHA SAN

Perbungaan pinang yaki berbentuk malai, terle-
bk dibawah pelepah daun, berwama kuning muda
Mda yang berukuran £ 60 cm terdiri atas 14 - 16
rekila. Tigp rakila mempunyai 40 - 60 bunga. Bu-
nga-bunga ini berpasangan tiga (triad) atau berpa
sangan dua (diad). Pada pasangan triad bunga beti-
na terletak di antara dua bunga jantan. Pasangan
triad terdapat pada pangka rakila (V* sampai % ba-
giannya), sedangkan pada bagian ujungnya terletak
pasangan-pasangan diad bungajantan. Kelopak bu-
ngan jantan berbentuk tabung dengan 3 cuping di
ujungnya, panjang kelopak 4 mm, panjang cuping
3 mm. Stamen berjumlah 6, tangkal sari terletak
pada bagian dasar hiasan bunga, kepala sari berben-
tuk panah. Bunga betina mempunyai 3 helaian ke-
lopak bunga yang sding menyirap (imbricate), ber-
wama kuning kemerahan, berbentuk bulat telur
dan berukuran 6x4 mm; mahkota bunganya 3 he-
la berwama kuning muda, menyirap berbentuk bu-
lat telur dan berukuran 6x 4 mm. Baka buah ber-
bentuk bulat telur dengan ujung meruncing dengan
kelopak dan mahkota pada dasar buah, berukuran
2-25x1-15cm.

Saat mekar bunga ddam satu rakilatidak sama
Umumnya berlangsung dari ujung ke arah pangka
perbungaan. Bunga jantan mulai mekar antara pu-
kul 7.00 sampai pukul 8.00, ketika mekar bunga
mengeluarkan aroma harum yang mendekati wangi
dlol (xylol). Pada szt itu sudah dgumpa nektar.
Nektar dihaslkan di begian dasar kelopak bunga,
dan volume produksinya mencapa puncak sekitar
pukul 10.00 sampa pukul 13.00, dimana terlihat
nektar menutupi perbungaan bunga. Pada sdang
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waktu ini serangga pengunjung banyak dijumpai.
Satdah lewat pukul 13.00 produksi nektar ber-
Kurang dan serangga pengunjungnya pun mula
jarang.

Serangga pengunjung pada pdem A. vestiaria
yang berhasil dikoleks ada 10 jenis, dapat dike-
lompokan ddam 3 bangsa yaitu 6 jenis teimasuk
Hymenoptera, 1 jenis Lepidoptera dan 3 jenis
termasuk- Diptera. Lima jenis di antaranya yaitu
Trigona iridipennis, Vespa analis, Apis cerana,
Ryghium haemorrhoidale dan Camponotus sp me-
nurut Free (1970) termasuk serangga penyerbuk.
Sedangkan lainnya addah serangga pengunjung
bunga (Tabel 1). Pada saat berkunjung, serangga
mengambil bahan-bahan yang terdapat pada per-
mukaan bunga seperti serbuk sari, nektar atau cair-
an yang keluar dari bekas bunga yang gugur. Ke-
tika mengunjungi bunga jantan untuk mengambil
serbuk sari, maka serbuk sari ini akan ikut menem-
pel pada kak,i belakangnya atau bagian perutnya.
Satdlah sdesa dia akan terbang lagi dan apabila &
tu saat hinggap pada bunga betina yang sedang re-
septif, maka kemungkinan akan terjadi penyerbuk-
an.
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Masa mekar tiap bunga jantan addah 2 - 3
minggu, sedangkan lama mekar bunga jantan sdu-
ruhnya ddam satu rekila antara 2 - 3 bulan. Sete-
lah sduruh bungajantan yang terdapat ddam satu
rekila gugur, sdang satu minggu kemudian sekitar
pukul 10.00 - 13.00, kepala putik pada bunga be-
tina mengeluarkan caran aau getah, lamanya
1-2 hari. Pada saat ini kemungkinan bunga beti-
na telah dap menerima pembuahan (reseptio- Se
telah lewat 2 hari, kepala putik kelihatan tetap se-
gar tetapi tidak lagi mengeluarkan cairan atau ge-
tah. Setelah itu pada hari ke 10 kelopak pada bu-
ngan betina mula terbuka. Terbukanya kelopak
bungan betina pada satu rakila ini bergantian dan
berlangsung sdlama 4 minggu. Bila pada saat bu-
nga betina reseptif (antara 1- 2 hari) terjadi pe-
nyerbukan, maka pada minggu ke enam muncul
buah kecil, berwarna kuning kemerahan ber-
ukuran 0,5 cm. Sedangkan bila tidak terjadi maka
bunga tersebut akan gugur. '

Jenis serangga yang sering berkunjung pada
saat bunga mekar adalah T. iridipennis. Oleh ka
rena itu diduga jenis ini merupakan serangga pe-
nyerbuk padapaem A. vestiaria.

Tabel 1. Jenis dan jumlah rata-rata individu serangga pengunjung pada pembungaan A. vestiaria.

HYMENOPTERA
1. Lebah tak bersengat (Trigono iridipennis)
2. Lebah madu (Apis cerana)
3. Rygchiumhaemorrhoidale
4. Vespaanalis
5. Semut bongkok (Camponotus )
6.  Semut duri (Polyrhachis )

DIPTERA
Lalatkerbau (Calliphoridagj
Volucellanitida
Lonchaeidae

© N

LEPIDOPTERA
Eritissv.

Serangga
07.30 11.30 14.30 16.30
15 19 17 11
1 2
1
1 1 1 1
1 1 il
1 i 1
1
1
1 2
1
20 27 21 13
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Pada Tabel 1 terlihat bahw» jumlah serangga
yang datang saat bunga mekar tidaklah terlau
mencolok. Ha ini meungkin disebabkan karena
proses pemekaian bunga yang tidak serentak, s
hingga kesempatan untuk mengambil polen,
nektar aau caran lainnya menjadi  berkurang.
Sdan itu, setelah lewa pukul 14.30 jumlah s=
rangga pengunjung mulai berkurang. Hal ini ber-
hubungan dengan turunnya produks nektar, se
hingga serangga yang hanya ingin mengambil nek-
tar sga tidak tertarik untuk mengunjungi bunga.
Sau jenis serangga, T. iridipennis, tidak terpenga
ruh oleh penurunan produks nektar. Jenisini s
lain mengambil serbuk sari aau nektar juga meng-
ambil cairan lainnya yang tertinggal di permukaan
bunga. o :

Meskipun sfat pemekaran bungajantan dan be-
tina tidek sama ddam satu rekila, jumlah ratarata
yang dihasilkan per maa addah 217 buah. Penyer-
bukan bunga antar rekila ddam satu tanaman atau
antar mda ddam sau tanaman sebaga hasl ke
giatan serangga nyata terlihat. Aken tetapi, dari
hasil percobaan isolas bunga, buah juga dapat di-
hasilkan. Jumlah rata-ratanya tidek terlalu jauh da-
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ri bunga yang tidak diisolas, yaitu 115 buah/malai.

Dai pengamatan ini dapat dismpulkan bahwa
perbungaan padaA. vestiaria dapat bersfat penyer-
bukan sendiri (sdf pollinated). Akan tetapi, ssang
ga pengunjung juga cukup berpengaruh terhadap
peningkatan produks buah.
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